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ABSTRAK

Beyond Use Date (BUD) adalah batas waktu penggunaan produk obat setelah diracik,
disiapkan, atau setelah kemasan primernya dibuka. Sering kali tanggal kedaluwarsa obat setelah
kemasan dibuka dianggap sama dengan tanggal kedaluwarsa sebelum dibuka padahal batas
waktunya telah berubah menjadi BUD. Mengonsumsi obat yang telah melewati masa BUD
dapat menyebabkan penurunan efektivitas terapi hingga menimbulkan risiko toksisitas bagi
tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dan
menganalisis hubungannya dengan karakteristik konsumen di Apotek Indobat Kota Denpasar.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif observasional dengan pendekatan
cross-sectional. Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan non-probability
sampling dengan metode purposive sampling yang melibatkan 100 responden sesuai kriteria
inklusi dan eksklusi. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dan dianalisis
menggunakan software SPSS versi 26 dengan uji parametrik Pearson Correlation. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan konsumen di Apotek Indobat tergolong
cukup sebesar 52% (52 orang), kurang 31% (31 orang), dan baik 17% (17 orang). Hasil analisis
korelasi menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan
pendidikan (» = 0,641; p = 0,000), pekerjaan (» = 0,294; p = 0,003), serta jenis kelamin (r =
0,224; p = 0,025). Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi apoteker untuk meningkatkan
edukasi mengenai BUD melalui konseling dan media informasi guna mewujudkan penggunaan
obat yang rasional.

Kata Kunci: Beyond Use Date, Karakteristik Konsumen, Pelayanan Kefarmasian, Purposive
Sampling, Tingkat Pengetahuan.

ABSTRACT
Beyond Use Date (BUD) refers to the maximum period during which a pharmaceutical
preparation remains safe and effective after being compounded, reconstituted, or once its
primary packaging has been opened. Many consumers mistakenly assume that the expiration
date of a medication remains unchanged after opening, whereas the applicable usage timeframe
becomes the Beyond Use Date. Utilizing medicines beyond their BUD may lead to therapeutic
failure and provoke adverse toxicological outcomes. This study aimed to describe consumers'
level of knowledge regarding BUD and analyze its correlation with consumer characteristics at
Indobat Pharmacy, Denpasar City. This study utilized a descriptive quantitative observational
design with a cross-sectional approach. Participants were recruited using a non-probability
purposive sampling technique, resulting in 100 eligible respondents based on defined inclusion
and exclusion criteria. Data were gathered through structured questionnaires and evaluated
using SPSS version 26 through Pearson Correlation analysis. The findings revealed that the
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majority of respondents demonstrated a moderate level of knowledge at 52% (n = 52), while
31% (n = 31) had poor knowledge, and 17% (n = 17) showed good knowledge. Pearson
correlation analysis confirmed a statistically significant relationship between knowledge levels
and consumer characteristics, specifically educational attainment (r = 0.641; p = 0.000),
occupation (r = 0.294; p = 0.003), and gender (r = 0.224; p = 0.025). These empirical results
provide a crucial baseline for pharmacists and pharmacy technicians to reinforce patient
counseling and educational initiatives, thereby promoting rational and safe medication disposal
and administration practices.

Keywords: Beyond Use Date, Consumer Characteristics, Knowledge Level, Patient
Counseling, Pharmaceutical Care.

PENDAHULUAN

Standar pelayanan kefarmasian merupakan tolok ukur yang dipergunakan sebagai
pedoman dalam menyelenggarakan asuhan kefarmasian kepada pasien (Kemenkes RI, 2016;
Rizal et al., 2024). Pelayanan kefarmasian menuntut keterlibatan apoteker secara langsung
dalam meningkatkan mutu kehidupan pasien melalui penjaminan mutu sediaan farmasi yang
beredar di masyarakat (BPOM, 2023; Mildawati et al., 2023). Salah satu faktor penentu
keberhasilan terapi adalah pemahaman masyarakat mengenai cara penyimpanan serta
pemeliharaan stabilitas obat yang baik di tingkat rumah tangga (Fraga & Beama, 2023;
Ramayani et al., 2021). Rendahnya literasi penyimpanan berisiko memicu ketidakrasionalan
penggunaan obat, menurunkan efektivitas terapi, hingga membahayakan keselamatan pasien
(Priyoherianto et al., 2023; Rahma et al., 2024; Sari et al., 2021).

Keamanan sediaan obat di kalangan masyarakat umumnya hanya diidentifikasi melalui
tanggal kedaluwarsa pada kemasan pabrik atau expired date (Rosanti et al., 2023). Padahal,
ketika kemasan primer suatu obat telah dibuka atau diracik, batas waktu penggunaannya tidak
lagi mengacu pada expired date, melainkan pada Beyond Use Date (BUD) (Mpila & Suoth,
2023). Sediaan obat yang dikonsumsi melewati batas BUD memiliki stabilitas fisik dan kimia
yang tidak lagi terjamin sehingga dapat mengalami degradasi zat aktif (Anggianingrum et al.,
2023; Kurniawan et al., 2023). Penggunaan obat yang telah melewati batas aman tersebut tidak
hanya menggagalkan target terapi, melainkan berpotensi menimbulkan manifestasi toksik yang
merugikan pasien (Azhara et al., 2023).

Kondisi empiris di lapangan menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat masih
menyamakan konsep expired date dengan Beyond Use Date (Azhara et al., 2023; Nurbaety et
al., 2022). Penelitian terdahulu oleh Cokro et al. (2021) menunjukkan bahwa sebesar 97%
responden tidak mengetahui konsep BUD dan 100% mengaku tidak pernah menerima informasi
mengenai BUD saat menerima obat di fasilitas kefarmasian. Berdasarkan observasi awal di
Apotek Indobat Kota Denpasar, sebagian besar konsumen juga belum memahami ketentuan
waktu simpan obat setelah segelnya dibuka. Minimnya pemaparan informasi dari tenaga
kefarmasian ditengarai menjadi pemicu utama rendahnya kesadaran konsumen terhadap batas
aman penggunaan sediaan obat tersebut (Mpila & Suoth, 2023).

Penelitian mengenai BUD sebelumnya lebih banyak berfokus pada gambaran persepsi
umum masyarakat tanpa menganalisis determinan karakteristik individu yang
melatarbelakanginya (Cokro et al., 2021). Menurut kerangka teori perilaku kesehatan, tingkat
pengetahuan seseorang berkaitan erat dengan faktor sosiodemografi seperti tingkat pendidikan,
pekerjaan, dan jenis kelamin (Darsini et al., 2019; Notoatmodjo, 2018). Konsumen dengan
karakteristik latar belakang tertentu diduga memiliki kecakapan literasi kesehatan yang
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bervariasi dalam memahami instruksi penyimpanan sediaan farmasi (Kurniawan et al., 2023).
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian korelasi statistik antara tingkat pengetahuan
tentang BUD dan karakteristik konsumen di apotek komunitas di Kota Denpasar. Oleh sebab
itu, penelitian ini penting dilakukan guna memberikan bukti empiris bagi apoteker dalam
merancang intervensi komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) yang lebih terarah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional dengan rancangan
deskriptif analitik serta pendekatan cross-sectional. Pengambilan data dilakukan secara
serentak pada satu waktu untuk mengukur tingkat pengetahuan konsumen mengenai Beyond
Use Date (BUD) sekaligus menganalisis hubungannya dengan karakteristik sosiodemografi
responden. Penelitian dilaksanakan di Apotek Indobat Kota Denpasar pada rentang periode
tahun 2025. Tahapan penelitian meliputi penyusunan proposal, pengurusan izin penelitian, uji
coba instrumen kuesioner, pengumpulan data lapangan, analisis statistik, hingga penyusunan
laporan akhir.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang berkunjung dan menebus
atau membeli obat di Apotek Indobat Kota Denpasar. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling hingga
terpenuhi jumlah 100 responden. Kriteria inklusi meliputi konsumen berusia minimal 18 tahun,
mampu berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik, bersedia mengisi kuesioner secara
sukarela melalui informed consent, serta pernah menggunakan obat racikan, sirup, atau obat
tetes. Adapun kriteria eksklusi adalah responden yang berprofesi sebagai tenaga kesehatan atau
mahasiswa rumpun ilmu kesehatan, serta kuesioner yang dikembalikan dengan data tidak
lengkap.

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner terstruktur yang mengukur data demografi
responden dan domain pengetahuan terkait konsep dasar serta penentuan batas waktu BUD.
Sebelum digunakan pada responden penelitian, kuesioner telah melalui uji validitas konstruk
dan uji reliabilitas instrumen dengan nilai Cronbach's alpha yang memenuhi syarat reliabel.
Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung (/uring) saat konsumen selesai menerima
pelayanan obat di area tunggu Apotek Indobat. Responden didampingi selama proses pengisian
lembar kuesioner untuk memastikan seluruh pertanyaan terjawab secara utuh dan objektif.

Data yang terkumpul diolah dan dianalisis menggunakan program komputer IBM SPSS
Statistics versi 26. Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi
karakteristik responden dan kategorisasi tingkat pengetahuan (baik, cukup, kurang).
Selanjutnya, dilakukan wuji normalitas data sebagai uji prasyarat analisis parametrik
menggunakan uji Ko/lmogorov-Smirnov. Analisis bivariat untuk menguji korelasi antara tingkat
pengetahuan dengan variabel jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pekerjaan diuji
menggunakan rumus Pearson Correlation dengan derajat kepercayaan 95% (a = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data primer yang diperoleh dari 100 responden yang memenuhi kriteria penelitian
dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis diawali dengan uji normalitas data untuk
menentukan ketepatan uji hipotesis parametrik yang digunakan. Hasil uji normalitas disajikan
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Nilai Pengetahuan Responden
Variabel Jumlah Sampel (N) Nilai Signifikansi (p-value) Keterangan
Pengetahuan 100 0,173 Terdistribusi Normal
Berdasarkan hasil uji pada Tabel 1, diperoleh nilai signifikansi sebesar p = 0,173 (p >
0,05). Hasil tersebut membuktikan bahwa data skor pengetahuan berdistribusi normal secara
statistik. Oleh karena asumsi normalitas terpenuhi, analisis hubungan antarvariabel dilanjutkan
menggunakan uji parametrik Pearson Correlation. Pengujian bivariat dilakukan untuk melihat
hubungan antara tingkat pengetahuan mengenai BUD dengan masing-masing karakteristik
responden, meliputi jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan status pekerjaan. Hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan jenis kelamin disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Tingkat Pengetahuan dengan Jenis Kelamin

Variabel Variabel N  Pearson p- Keterangan

Terikat Bebas Correlation (r) value

Pengetahuan Jenis 100 0,224 0,025  Korelasi Positif
Kelamin Rendah

Hasil analisis pada Tabel 2 menunjukkan koefisien korelasi sebesar » = 0,224 dengan
nilai signifikansi p = 0,025 (p < 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear
yang positif dengan tingkat keeratan yang tergolong rendah antara jenis kelamin dengan tingkat
pengetahuan konsumen. Variabel karakteristik berikutnya yang diuji korelasinya adalah tingkat
pendidikan konsumen sebagaimana dipaparkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Tingkat Pengetahuan dengan Tingkat Pendidikan

Variabel Variabel N  Pearson p- Keterangan

Terikat Bebas Correlation (r) value

Pengetahuan Pendidikan 100 0,641 0,000 Korelasi  Positif
Tinggi

Berdasarkan Tabel 3, uji korelasi antara tingkat pengetahuan dengan tingkat pendidikan
menghasilkan nilai koefisien » = 0,641 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif yang tergolong kuat antara tingkat
pendidikan responden dengan tingkat pengetahuan tentang BUD. Terakhir, pengujian korelasi
dilakukan terhadap variabel pekerjaan responden sebagaimana terangkum dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Tingkat Pengetahuan dengan Pekerjaan Responden

Variabel Variabel N  Pearson p- Keterangan

Terikat Bebas Correlation (r) value

Pengetahuan Pekerjaan 100 0,294 0,003  Korelasi Positif
Rendah

Hasil uji korelasi pada Tabel 4 menunjukkan nilai koefisien » = 0,294 dengan p-value
sebesar 0,003 (p < 0,05). Data tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan positif dengan
kategori rendah antara pekerjaan responden dengan tingkat pengetahuan mengenai BUD.
Secara keseluruhan, karakteristik pendidikan menunjukkan derajat korelasi yang paling
dominan dibandingkan pekerjaan dan jenis kelamin.

Pembahasan
1. Tingkat Pengetahuan Konsumen Mengenai Beyond Use Date (BUD)

Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan menunjukkan bahwa mayoritas konsumen
berada pada kategori cukup yakni sebesar 52% (52 orang), diikuti kategori kurang sebesar 31%
(31 orang), dan kategori baik hanya mencapai 17% (17 orang). Temuan ini mencerminkan
bahwa sebagian besar konsumen telah mengetahui batas kedaluwarsa umum, namun belum

Copyright (c) 2026 HEALTHY : Jurnal Inovasi Riset Ilmu Kesehatan
4 https://doi.org/10.51878/healthy.v5i4.14196

1580


https://jurnalp4i.com/index.php/healthy

HEALTHY : Jurnal Inovasi Riset IlImu Kesehatan
Vol. 5, No. 4, Agustus-Oktober 2026

“
m‘ e-ISSN : 2827-8070 | p-ISSN : 2827-8240
;§ Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/healthy -
i Jurnal P4i

menguasai konsep perubahan batas waktu pemakaian pasca kemasan primer dibuka. Kondisi
ini mengindikasikan masih minimnya informasi spesifik yang disampaikan kepada konsumen
saat penyerahan obat di apotek (Cokro et al., 2021). Rendahnya persentase kategori baik
membuktikan bahwa pemahaman teknis terkait stabilitas sediaan farmasi belum menjadi
perhatian utama masyarakat luas (Nurbaety et al., 2022).

Pembentukan domain pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh paparan informasi yang
diterima secara berkesinambungan melalui interaksi formal maupun nonformal (Darsini et al.,
2019; Notoatmodjo, 2018). Apabila tenaga kesehatan tidak memberikan edukasi mengenai
batas waktu penggunaan obat secara eksplisit, masyarakat cenderung berasumsi bahwa obat
tetap aman dikonsumsi hingga tanggal expired date pabrik tercapai (Azhara et al., 2023). Hasil
studi ini sejalan dengan penelitian Cokro et al. (2021) yang menemukan defisit informasi
mengenai BUD pada fasilitas pelayanan kesehatan primer di Indonesia. Oleh sebab itu, apoteker
di apotek komunitas dituntut lebih proaktif menyelenggarakan pelayanan informasi obat (P1O)
secara terarah dan terstruktur (Mpila & Suoth, 2023; Rizal et al., 2024).

2. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Pendidikan

Hasil uji statistik memperlihatkan adanya hubungan positif yang kuat dan signifikan
antara tingkat pendidikan dengan pengetahuan mengenai BUD (» = 0,641; p = 0,000). Dalam
desain penelitian cross-sectional, temuan ini menegaskan bahwa terdapat keselarasan distribusi
di mana kelompok responden dengan jenjang pendidikan formal yang lebih tinggi
terkonsentrasi pada skor pengetahuan yang lebih baik. Pendidikan formal membekali individu
dengan kemampuan kognitif dan literasi yang lebih adaptif dalam mencerna informasi petunjuk
penggunaan obat (Darsini et al., 2019). Responden dengan pendidikan tinggi juga lebih kritis
dalam mencari tahu stabilitas produk kesehatan yang mereka konsumsi (Priyoherianto et al.,
2023).

Temuan ini selaras dengan landasan teori yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2018)
bahwa latar belakang pendidikan membentuk kemampuan analisis dan penerimaan pesan
kesehatan secara rasional. Hasil ini juga didukung oleh penelitian Kurniawan et al. (2023) yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan berkorelasi erat dengan pemahaman mengenai
pengelolaan obat mandiri di rumah tangga. Konsumen dengan literasi yang memadai cenderung
lebih mudah membedakan terminologi expired date dengan Beyond Use Date sediaan terbuka
(Rosanti et al., 2023). Oleh karena itu, strategi penyampaian edukasi kefarmasian di apotek
perlu disederhanakan agar mudah dipahami oleh konsumen dengan latar pendidikan dasar
maupun menengah.

3. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Pekerjaan

Variabel pekerjaan terbukti memiliki hubungan positif yang signifikan dengan tingkat
pengetahuan konsumen, meskipun derajat keeratannya tergolong rendah (= 0,294; p = 0,003).
Hubungan ini menunjukkan bahwa variasi status pekerjaan berhubungan dengan tingkat
pemahaman mengenai penggunaan obat setelah kemasan dibuka. Lingkungan tempat kerja
menyediakan sarana interaksi sosial dan akses informasi yang memungkinkan terjadinya
pertukaran wawasan kesehatan antarindividu (Darsini et al.,, 2019). Karyawan yang aktif
bekerja memiliki kecenderungan mobilitas yang lebih tinggi dalam memanfaatkan platform
digital untuk memverifikasi instruksi penyimpanan obat (Sari et al., 2021).

Kendati demikian, nilai korelasi yang tergolong rendah menandakan bahwa pekerjaan
bukanlah determinan tunggal yang menentukan tingginya pengetahuan seseorang mengenai
sediaan farmasi. Pengalaman pribadi dalam menangani anggota keluarga yang sakit serta
intensitas komunikasi dengan tenaga farmasi sering kali memberikan kontribusi pengetahuan
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yang lebih dominan (Fraga & Beama, 2023; Nurbaety et al., 2022). Hasil ini konsisten dengan
studi terdahulu yang menyatakan bahwa rutinitas pekerjaan tidak serta-merta menjamin
ketepatan pemahaman teknis terhadap aturan pakai obat tanpa adanya edukasi profesional
(Rahma et al., 2024). Dengan demikian, edukasi mengenai BUD harus menyasar seluruh
segmen masyarakat tanpa memandang latar belakang profesi konsumen.

4. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Jenis Kelamin

Hasil pengujian korelasi antara jenis kelamin dengan tingkat pengetahuan menghasilkan
nilai » = 0,224 dengan p = 0,025 yang tergolong dalam kategori korelasi rendah. Nilai ini
menunjukkan adanya keterkaitan statistik antara jenis kelamin dengan tingkat pengetahuan
konsumen mengenai BUD di lokasi penelitian. Dalam struktur sosiokultural, perempuan
umumnya lebih sering berperan dalam pengelolaan urusan logistik obat dan kesehatan keluarga
di rumah tangga (Sari et al., 2021). Peran domestik tersebut mendorong wanita lebih sering
berinteraksi dengan sediaan farmasi sehingga memiliki peluang paparan informasi yang relatif
lebih sering (Notoatmodjo, 2018). Hal ini sejalan dengan temuan dalam literatur kesehatan
reproduksi yang menunjukkan bahwa perempuan sering kali memiliki tingkat pemahaman yang
lebih tinggi terhadap isu kesehatan tertentu dibandingkan laki-laki karena keterlibatan aktif
dalam manajemen perawatan kesehatan (Abelta et al., 2026; Hansen et al., 2025; Kistiana et
al., 2023; Santas et al., 2023; Sari et al., 2021).

Meskipun terdapat korelasi, kekuatan hubungan yang tergolong lemah membuktikan
bahwa gender tidak menjadi batasan mutlak bagi kapasitas pemahaman obat seseorang. Laki-
laki maupun perempuan memiliki kesempatan yang sama dalam mengakses sumber rujukan
kesehatan jika difasilitasi oleh media informasi yang representatif (Anggianingrum et al.,
2023). Temuan ini menekankan bahwa program intervensi kefarmasian tidak boleh bersifat
diskriminatif terhadap kelompok jenis kelamin tertentu (Mildawati et al., 2023). Apotek perlu
mendistribusikan leaflet, memasang poster instruksi penyimpanan, serta menyematkan label
etiket tambahan terkait BUD secara seragam bagi seluruh pengunjung apotek (Priyoherianto et
al., 2023). Selain itu, edukasi yang diberikan oleh apoteker harus menembus bias gender agar
setiap pasien, tanpa memandang latar belakang sosiokulturalnya, dapat menerima panduan
pengobatan yang komprehensif (Amaliah et al., 2026; Aprilia & Gunawan, 2026; Hertanto &
Fikri, 2026; Madury et al., 2025; Nomi et al., 2025; S et al., 2026).

Penelitian ini memiliki keterbatasan metodologis yang perlu diperhatikan pada kajian
mendatang. Desain cross-sectional yang digunakan hanya mampu mendeteksi korelasi linier
antarvariabel tanpa dapat menyimpulkan hubungan sebab-akibat yang dinamis. Selain itu,
pengambilan data hanya dilakukan di satu apotek di Kota Denpasar sehingga representasi data
belum dapat digeneralisasi untuk populasi wilayah yang lebih luas. Penelitian berikutnya
disarankan untuk memperluas cakupan sampel multiasosiasi serta mengkaji variabel lain seperti
pendapatan keluarga, riwayat penyakit kronis, dan frekuensi konseling farmasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pengetahuan konsumen mengenai Beyond Use
Date (BUD) di Apotek Indobat Kota Denpasar didominasi oleh kategori cukup sebesar 52%,
kategori kurang sebesar 31%, dan kategori baik sebesar 17%. Terdapat hubungan yang
signifikan antara karakteristik konsumen dengan tingkat pengetahuan mengenai BUD, di mana
tingkat pendidikan menunjukkan korelasi positif paling kuat (» = 0,641; p = 0,000), diikuti oleh
status pekerjaan (r = 0,294; p = 0,003), dan jenis kelamin (» = 0,224; p = 0,025). Temuan ini
membuktikan bahwa latar belakang sosiodemografi konsumen berkaitan erat dengan
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pemahaman batas waktu pemakaian obat setelah kemasan primer dibuka. Sebagai implikasi
klinis dan praktis, tenaga kefarmasian di apotek diharapkan memperkuat pemberian informasi
obat melalui konseling langsung, penyematan stiker etiket batas BUD, serta penyediaan media
edukasi visual guna mewujudkan penggunaan obat yang aman, bermutu, dan rasional.
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